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BABi I 

PENDAHULUAN 

 

1.1i Latari Belakangi Penelitian 

Perkembangani teknologii dani informasii i menyebabkani perubahani yangi besari 

dalami i pengembagani teorii dani praktiki tentangi sumberdayai manusia.i Peranani SDMi 

telahi berkembangi seiringi dengani kemajuani zaman,i karyawani dii suatui perusahaani 

tidaki hanyai diposisikani sebagaii faktori produksii akani tetapii lebihi sebagaii aseti 

perusahaani yangi harusi terusi dikelolai dani dikembangkan.i Padai erai globalisasii 

perusahaani telahi menanamkani konsepi manusiai sebagaii aseti perusahaani karenai perani 

SDMi sebagaii tombaki utamai dalami menggerakani rodai organisasi,i sebagaii ujungi 

tombaki seluruhi kegiatani perusahaan.i Hali inii tidaki dapati diabaikan,i untuki itui 

karyawani perlui diperlakukani sebagaii aseti sehinggai pengembangani sumberi dayai 

manusiai mendapati perhatiani khususi dani dilaksanakani secarai berkesinambungan,i 

sertai memberikani kesempatani yangi samai bagii setiapi individui untuki berkembangi dani 

mengembangkani kebijakani sertai programi yangi tepati untuki meningkatkani kualitasi 

aseti manusia. 

Dii erai globalisasii yangi semakini berkembang,i terdapati beberapai organisasii 

yangi salingi bersaingi untuki meningkatkani kualitasi kerjanya.i Dalami hali inii organisasii 

yangi mampui bertahani dalami persaingani usahanyai adalahi suatui organisasii yangi 

memilikii sumberi dayai manusiai yangi memilikii etosi kerjai yangi baik.i Sumberdayai 

manusiai merupakani salahi satui unsuri dalami organisasii yangi mempunyaii peranani 

penting.i Penekanani perhatiani padai faktori manusiai dalami organisasi,i bukani berartii 

bahwai faktor-faktori laini tidaki memegangi peranani penting,i karenai berbagaii faktori 

yangi diperlukani dalami organisasii salingi menunjangi dani melengkapi,i ataui dengani katai 
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laini bersinergii satui samai lainnya.i Sebuahi organisasii tidaki mungkini terlepasi darii 

tenagai kerjai manusia,i walaupuni aktivitasi organisasii itui telahi mempunyaii modali yangi 

cukupi besari dani teknologii modern,i sebabi bagaimanapuni majunyai teknologii tanpai 

ditunjangi olehi manusiai sebagaii sumberi dayanyai makai tujuani perusahaani tidaki akani 

tercapai. 

Sehubungani dengani hali tersebuti dii atas,i makai diperlukani adanyai SDMi yangi 

handali dani dapati menghadapii tantangan,i menciptakani sertai mengisii peluangi kerja,i 

karenai diindikasii salahi satui penyebabi terjadinyai krisisi ekonomii adalahi rendahnyai 

kualitasi SDM.i Kenyataani yangi dihadapi,i secarai umumi kualitasi SDMi Indonesiai masihi 

rendah,i indikatori rendahnyai kualitasi SDMi dii Indonesiai ditandaii dengani laporani datai 

Humani Developmenti Indeksi Reporti tahuni 2017i yangi menemukani bahwai indeksi 

pembangunani manusiai Indonesiai meningkati namuni masihi tetapi ditemukani 

kesenjagani dalami prosesi pembagunani kemampuani manusia Indonesia 

http://www.id.undp.org).i i  

Kinerjai karyawani yangi optimali merupakani syarati terpentingi dalami 

pencapaiani tujuani perusahaan.i Pencapaiani tujuani perusahaani diperolehi darii upayai 

perusahaani dalami mengelolai sumberi dayai manusiai yangi berpotensii agari dapati 

meningkatkani hasili kerjanya.i Pengelolaani sumberi dayai manusiai yangi dilakukani 

perusahaani tercermini darii kinerjai karyawani yangi dihasilkani dani darii pencapaiani 

tujuani perusahaan.i Penerapani sistemi kinerjai karyawani yangi efektifi dani efisieni akani 

sangati berpengaruhi terhadapi pencapaiani kinerjai karyawani yangi berdampaki terhadap 

pencapaian kinerja perusahaan. 

http://www.id.undp.org/
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PTi XYZi telahi mampui menyelesaikani programi tahunani dengani capaiani 

kinerjai yangi tercermini darii penilaiani kinerjai perusahaani didasarkani dengani kriteriai 

aspeki keuangan,i aspeki operasionali dani aspeki administrasi.i Kinerjai didasarkani padai 

nilaii skori padai setiapi aspek,i dalami hali inii nilaii skori aspeki operasionali padai PTi XYZi 

adalahi sebagaii berikut: 

Tabeli 1.i 1i  

Perkembangani Kinerjai Berdasarkani Nilaii Skor 
Uraian 2016 2017 2018 

Aspeki Keuangan 61,50 45,50 31,50 

Aspeki Operasional 13,00 11,10 11,20 

Aspeki Administrasi 15,00 15,00 15,00 

Sumber:i Laporani Keuangani PTi XYZi (diolah) 

Terlihati padai Tabeli 1.1i perkembangani aspeki kinerjai PTi XYZi terlihati padai 

aspeki operasinali meningkati darii tahuni 2017i sebesari 0,10i tetapii masihi dalami kategorii 

belumi optimali darii tahuni 2016i karenai tahuni 2017i mengalamii penurunani 2,90i 

selanjutnyai padai aspeki keuangani padai tahuni 2018i menuruni sebesari 14,00i dani padai 

tahuni 2016i mengalamii penurunani darii tahuni 2017i sebesari 16,00. 

Padai kondisii dilapangani terdapati penurunani skori penilaiani pengungkapani 

informasii dani transparansii darii tahuni 2017i sebesari 90%i dani padai tahuni 2018i sebesari 

85,39%i (Laporani Keuangani PTi XYZ,i 2018) 

Tabeli 1.i 2i  

Labai Tahuni Berjalani PTi XYZi (Dalami Jutai Rupiah)i 2015-2018 
Uraian 2015 2016 2017 2018 

Labai Tahuni Berjalan 367.303 347.918 (1.082.915) (1.386.595) 

Jumlahi Karyawani 27.945 28.160 26.339 24.764 
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(pimpinan&pelaksana) 

Neti Income/i Employee 13,14 12,35 (41,11) (55,99) 

Sumber:i Laporani Keuangani PTi XYZi (2020) 

Pada Tabel 1.2 menunjukani labai tahuni berjalani perusahaani sedangi dalami 

kondisii merugi,i dapati dilihati padai tabeli diatasi PTi XYZi mengalamii kerugiani padai 

tahuni 2017i sebesari 1,08i Triliuni Rupiahi dani meningkati kerugiani padai tahuni 2018i 

sebesari 1,38i Triliuni Rupiahi karenai padai tahuni 2017i telahi terjadii penurunani hargai 

pokoki CPOi secarai derastisi tetapii padai tahuni 2018i hargai pokoki CPOi telahi membaiki 

tetapii perusahaani dilihati sebagaii operationali corporatei belumi dapati optimali dalami 

mengejari targeti kinerjai keuangani perusahaan.i Dapati dilihati jugai rata-ratai yangi yangi 

dihasilkani olehi karyawani terusi menurun,i padai tahuni 2015i karyawani menghasilkani 

13,14i jutai rupiahi peri orang,i dani menuruni padai tahuni 2016i sebesari 0,79i jutai rupiahi ataui 

Rp.i 790.000,00. 

Secarai keseluruhani capaiani realisasii produksii tahuni 2018i masihi dibawahi 

RKAPi maupuni periodei yangi samai tahuni lalu.i Pencapaiani produktivitasi TBSi kelapai 

sawiti sebesari 16,54i ton/hai darii RKAPi sebesari 17,31i ton/hai jikai dibandingkani dengani 

realisasii tahuni 2017i sebesari 18,19i ton/ha.i Hali inii antarai laini disebabkani olehi 

kurangnyai pemeliharaani tanaman,i kerusakani pabriki yangi mengakibatkani losisi dani 

adanyai pencuriani padai TBSi (Laporani Keuangani PTi XYZ,i 2018). 
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Tabeli 1.i 3i  

Kinerjai Operasionali Perusahaani PTi XYZi Tahuni 2016-2018 
Kinerjai Operasionali Perusahaan 

Produksii 

TBS 

Tahun Produksii 

Minyaki sawiti 

dani Intii sawit 

Tahun 

2016 2017 2018 2016 2017 2018 

PTXYZi 

(Ton) 

1.839.207 2.065.853 2.076.109 Minyaki sawiti 

(Ton) 

416.850 598.591 554.978 

Intii Sawiti (Ton) 18.758 25.432 20.086 

Sumber:i Laporani Keuangani PTi XYZi (diolah) 

 Pada Tabel 1.3 menunjukani produksii TBSi padai PTXYZi mengalamii 

peningkatani tetapii berbedai dengani produksii minyaki sawiti (CPOi dani Palmi Kernel)i 

mengalamii penurunani karenai tidaki tercapainyai targeti produksii minyaki dani intii sawiti 

terutamai masihi adanyai tanamani menghasilkani (TM)i yangi potensii rendemennyai 

dibawahi 4%i dilakukannyai pembenahani paneni dani peralatani pabriki padai semesteri I,i 

kandungani munyaki dalami mesokrapi mengalamii penurunani seiringi adanyai anomalyi 

cuacai dani kurangnyai pemeliharaani tanaman,i kerusakani pabriki yangi mengakibatkani 

losisi dani adanyai pencuriani padai TBS. 

Berdasarkan Tabel 1.4 tentang rankuman kinerja karyawan di  PTi XYZi di 

tahun 2018 i ditemukani permasalahani utamai dalami kinerjai karyawani didominasii olehi 

kurangnyai inisiatifi kerjai dani rasai perdulii karyawan,i yangi menunjukkani bahwai 

sebesari 44%i dani 41%i darii totali karyawani tidaki mendapatkani penilaiani kinerjai 

terbaik.i Lalu,i padai tahuni 2018,i kinerjai karyawani makini memburuk,i ditandaii dengani 

adanyai 84%i darii totali karyawani yangi tidaki mencapaii penilaiani terbaiki dalami 

pencapaiani kinerja.i Indikasii permasalahani jugai masihi terletaki padai kurangnyai 

inisiatifi kerjai dani rasai perdulii yangi ditandaii dengani jumlahi 47%i dani 36%i darii 
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karyawani yangi tidaki mendapatkani penilaiani baik.i Berikuti inii tabeli penilaiani kinerjai 

padai PTi XYZ. 

Tabeli 1.4i  

Rangkumani Penilaiani Pekerjai PTi XYZ 

Keterangan Tahun 

2017 2018 

Koordinasii Kerja 35% 39% 

Inisiatifi Kerja 41% 44% 

Rasai Peduli 39% 47% 

Proporsii Nilai 79% 84% 
Sumber:i Laporani Tahunani PTi XYZi (2020) 

 Adapun hasil wawancara dengan salah satu pimpinan PT XYZ diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

“Secara umum sudah terjadi peningkatan dari penilaian terhadap aspek 

kinerja karyawan walaupun peningkatannya belum maksimal… Kamipun 

selalu berusaha untuk memberikan penyuluhan dan pelatihan kerja untuk 

meningkatkan setiap aspek pendukung kinerja tetapi dikarenakan tingkat 

pendidikan, pengetahuan serta pemahaman yang berbeda-beda 

mengakibatkan hasil yang diharapkan belum maksimal (kinerja 

karyawan). 

Selanjutnyai berdasarkani hasili yangi diperolehi darii datai kehadirani karyawani 

diperolehi hasili bahwai tingkati keterlambatani karyawani saati bekerjai cukupi relatifi 

tinggii sepertii yangi dapati dilihati padai tabeli berikut: 

Tabeli 1.i 5 

i Absensii Keterlambatani Karyawani PTXYZi 2018 
Keterangan Triwulani I Triwulani II Triwulani III Triwulani IV 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

Tingkati 

Keterlambatan 

56% 62% 63% 68% 66% 67% 66% 63% 63% 65% 63% 63% 

Total 181 201 192 191 

Rata-rata 60% 67% 64% 63% 

Sumber:i Bagiani SDMi PTi XYZi (2020) 

Padai Tabel 1.5 terlihati darii triwulani kehadirani karyawani lebihi darii 50%i 

karyawani terlambati sepanjangi tahuni 2018i yangi dimanai padai triwulani IIIi dengani rata-

ratai keterlambatani sebesari 63%i padai triwulani IVi terjadii kenaikani keterlambatani 
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dengani rata-ratai sebesari 64%i hali inii mengindikasikani adanyai ketidaki gairahani 

karyawan.i Ketidaki gairahani bekerjai darii karyawani meningindakasikani terdapati 

masalahi padai budayai perusahaani yangi dapati berdampaki langsungi terhadapi kinerjai 

karyawani (Aswathappai &i Dash,i 2008).i i hali tersebuti jugai didukungi olehi Herreidi dalami 

Rusu,i et.ali (2016)i terdapati beberapai faktori pentingi yangi harusi diperhatikani olehi 

perusahaani jikai ingini meningkatkani kinerjai karyawani yaitui budayai organisasi,i 

peraturani perusahaani dani kebiajakani manajeriali dani laini sebagainya.i i Selaini daripadai 

itui hali tersebuti mengindikasikani ketidaki gairahani karyawani dalami bekerjai i sepertii 

menuruti Basikini i dani Shimazui dani Schaufelii dalami Nadeemi (2018)i Vigori (Kekuatan)i 

merupakani salahi satui pendekatani terhadapi karyawani yaitui yangi berhubungani dengani 

berangkati kerjai secepatnya,i memilikii energy,i memilikii ketahanani mentali yangi tinggi,i 

bersediai melakukani upayai peningkatani kinerjai sertai gigihi dalami mengatasii masalahi 

dalami bekerjai yangi secarai langsungi berdampaki terhadapi kinerjai karyawan. Adapun 

hasil wawancara dengan salah satu petinggi PT XYZ berkaitan dengan budaya 

organisasi, ditemukan sebagai berikut: 

“Sebenarnya, PT XYZ sudah memiliki budaya perusahaan yang jelas dan 

bagus tetapi implementasinya budaya organisasi tersebut yang kurang, khususnya 

implementasi budaya organisasi di lokasi perkebunan dan pabrik… dikarenakan 

kurangnya pengawasan dari manajemen pusat menjadikan implementasi budaya 

organisasi yang sesuai dengan visi dan misi PT XYZ tidak dapat terealisasi 

secara maksimal… salah satu yang paling jelas terlihat itu dari tingkat kehadiran 

dan kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan”. 

Adapun penilaian terhadap aspek-aspek yang dapat mendukung kinerja 

pegawai di PT XYZ yang juga merupakan elemen dari budaya kerja dapat dilihat 

pada Tabel 1.6 berikut ini. 
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Tabel 1.6 

Rata-Rata Penilaian Aspek-Aspek Pendukung Kinerja Pegawai 

Tahun 2016-2018 
Keterangan Tahun 

2016 2017 2018 

Koordinasi Kerja 72 % 75% 70% 

Insiatif Kerja 67% 65% 62% 

Rasa Peduli 71% 70% 65% 

Semangat Kerja 73% 72% 71% 

Kebanggaan Kerja 77% 75% 73% 

Sumber:i Bagiani SDMi PTi XYZi (2020) 

 Berdasarkan Tabel 1.6 diperoleh informasi bahwa tidak terjadi kestabilan 

penilaian pada setiap aspek pendukung kinerja pegawai di PT XYZ. Aspek yang 

berkaitan dengan koordinasi kerja yang berhubungan iklim kerja mengalami 

fluktuasi dari tahun 2016-2017, dimana hasil ini menunjukan tidak terciptanya 

kerja sama yang baik antar lini atau bagian dari seluruh unit kerja di PT XYZ. 

Penelitian dari Elsa et.al (2013) menyatakan bahwa koordinasi kerja dan 

kerjasama yang tidak baik pada suatu organisasi akan menghambat suatu 

organisasi untuk mencapai tujuannya disamping itu produktivitas kerja pegawai 

secara individual dan kolektif-pun akan cenderung menurun.  

 Insiatif kerja dan rasa peduli yang merupakan bagian dari budaya kerja 

juga menunjukan nilai yang fluktuatif. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

keterkaitan antara pegawai dengan pekerjaannya (salah satu cara menilai 

spiritualitas tempat kerja) relatif kurang baik. Dimana berdasarkan penelitian 

Ananda (2020) dan Wijaya & Suprayanto (2019) menemukan bahwa tingkat 

keterkaitan antara pekerjaan dan pegawai yang tidak erat akan berdampak 

terhadap tingkat kinerja pegawai, dimana pegawai akan cenderung menyelesaikan 

pekerjaan tidak sesuai dengan starandar yang telah ditetapkan oleh manajemen 

organisasi. 
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Hali laini yangi harusi diperhatikani adalahi kompensasii yangi dii berikani kepadai 

karyawan. Selanjutnya yang berkaitan dengan kompensasi diperoleh dengan  

wawancara dengan beberapa karyawan di setiap karyawan lingkungan kerja 

perkebunan dan pabrik PT XYZ, dimana berdasarkan hasil wawancara ditemukan 

bahwa mayoritas karyawan menginginkan peningkatan gaji pokok,  insentif kerja, 

dan tunjangan jabatan yang disesuaikan dengan peningkatan biaya kebutuhan 

hidup di daerah perkebunan dan pabrik. sedangkan hasil berbeda ditemukan 

peneliti pada saat melaksanakan wawancara dengan pihak bagian keuangan dan 

kepegawaian, dimana gaji pokok, insentif kerja, dan tunjangan jabatan dari 

karyawan tetap telah disesuaikan dengan biaya kebutuhan karyawan, disamping 

itu manajemen PT XYZ juga telah menetapkan perbedaan yang cukup signfikan 

pada gaji pokok, insentif kerja, dan tunjangan jabatan yang diperoleh karyawan 

tetap (perbedaan 50%) dibandingkan dengan karyawan tidak tetap. Perbedaan 

pendapat dan pandangan tersebut jika terus dibiarkan akan menimbulkan 

permasalahan yang dapat berdampak terhadap motivasi kerja dan kinerja 

karyawan.  Kompensasii merupakani salahi satui aspeki yangi dapati menentukani 

pencapaiani kinerjai karyawani padai suatui perusahaani (Njorogei &i Kwasira,i 2015).i i 

Sehinggai dengani adanyai kompensasii yangi memadaii dapati membuati karyawani 

termotivasii untuki bekerjai dengani baik,i dani dapati meningkatkani kinerjanyai sepertii 

yangi diharapkani perusahaan.i Hali inii akani memudahkani pencapaiani tujuani 

perusahaan.i Selaini itui Njorogei dani Kwasirai (2015)i mengungkapkani kompensasii 

merupakani salahi satui kebijakani yangi krusiali yangi dapati berdampaki terhadapi 

keinginani darii setiapi karyawani melaksanakani setiapi strategii perusahaan,i proseduri 
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kerja,i pilosopii perusahaan,i rencanai dani targeti kerja,i perusahaan.i Padai beberapai 

penelitiani kompensasii lebihi disederhanakani menjadii gajii ataui upahi yangi diberikani 

olehi perusahaani atasi pekerjaani yangi telahi dilakukani olehi karyawan (Sulei dani 

Saefullah, 2015).i Sedangkani pendapati darii Sung,i Choii dani Kangi (2017)i kompensasii 

dianggapi sebagaii imbalani yangi diperolehi karyawani atasi komitmeni karyawani dalami 

melaksanakani setiapi pekerjaani dii perusahaan.i Hasili penelitiani lainnyai menemukani 

bahwai dalami kompensasi yangi sesuaii dengani kinerjai merupakani tuntutani utamai darii 

karyawani yangi memilikii tingkati kinerjai yangi tinggii (Ali,i eti al.,i 2018). 

Pendekatani kontijensii memungkinkani adanyai variabel-variabeli laini yangi 

bertindaki sebagaii variabeli moderatingi ataui mediasi.i Variabeli mediasii adalahi faktori 

yangi secarai teorii berpengaruhi padai fenomenai yangi diamatii tetapii tidaki dapati dilihat,i 

diukuri dani dimanipulasi.i Variabeli mediasii jugai merupakani variabeli yangi 

mempengaruhii hubungani variabeli independeni dani variabeli dependeni menjadii 

hubungani tidaki langsung.i Sedangkani variabeli moderatingi adalahi variabeli yangi 

mempunyaii dampaki kontijensii yangi kuati padai hubungani variabeli independeni dani 

dependeni (Brownell,i 1982). 

Kinerjai seorangi pegawaii dapati dipengaruhii olehi motivasi.i Ishaki dani Hendrii 

dalami Hasibuani (2005)i menyatakani bahwai sesuatui yangi dikerjakani karenai adai 

motivasii yangi mendorong.i Hali inii terjadii karenai pekerjaannyai itui betul-betuli berhargai 

bagii orangi yangi termotivasi,i sehinggai orangi tersebuti akani bekerjai keras.i Pernyataani 

tersebuti didukungi dengani penelitiani yangi dilakukani McClellandi yangi dikutipi 

Hasibuani (2005)i bahwai keberhasilani karyawani disebabkani karenai mempunyaii 

motivasii berprestasii yangi tinggii dalami dirinya.i  
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Dasari pertamai untuk meningkatkan motivasii agari dapati berhasili dani terusi 

berkembang,i tidaki hanyai memuaskani kebutuhani dalami hali materii saja,i namuni tidaki 

kalahi pentingnyai adalahi memenuhii kebutuhani noni materii yaknii kebutuhani rohani.i 

Dorongani yangi bersifati eksternali timbuli darii rangsangani darii luari individu,i misalnyai 

darii kondisii lingkungani kerja,i ataui pemberiani fasilitasi yangi diberikani kepadai 

pegawainya.i  

Kebanggaan terhadap pekerjaan yang merupakan bagian motivasi kerja 

pegawai, dimana berdasarkan hasil penilaian pada Tabel 1.6 diperoleh hasil 

bahwa tingkat kebanggaan kerja relatif menurun. Berdasarkan penelitian dari 

Wijaya & Suprayanto (2019) kebangaan kerja yang merupakan bagaian dari 

motivasi akan mendorong seseorang untuk bekerja dengan kreatif dan inovatif. 

Penurunan aspek kebanggaan terhadap pekerjaan pada pegawai di PT XYZ 

mengindikasikan terdapat masalah yang terjadi pada motivasi kerja karyawan. 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan bagian HRD diperoleh fakta 

bahwa PT XYZ secara rutin melaksanakan aktivitas yang dapat mendorong 

motivasi kerja pegawai.  Motivasii sebagaii variabeli interveningi disebabkani motivasii 

merupakani kekuatani baiki darii dalami maupuni darii luari yangi mendorongi seseorangi 

untuki mencapaii tujuani tertentui yangi telahi ditetapkani sebelumnya.i Motivasii 

memperantaraii hubungani antarai budayai organisasii terhadapi kinerja.i Tinggii 

rendahnyai i perani budayai organisasii terhadapi kinerjai disebabkani peranani motivasi.i 

Motivasii yangi tinggii akani turuti memperantaraii hubungani budayai organisasii terhadapi 

kinerja. 
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1.2i Rumusani Masalahi Penelitiani  

 Berdasarkani penjelasani sub-babi diatasi makai dapati dirumuskani rumusani 

masalahi penelitiani dalami penelitiani inii adalahi sebagaii berikut:i  

1. Bagaimanai pengaruhi Budayai Organisasii terhadapi Kinerjai Karyawani dii PT.i 

XYZ? 

2. Bagaimana pengaruh Kompensasii terhadapi Kinerjai Karyawani dii PT.i XYZ? 

3. Bagaimanai pengaruhi Budayai Organisasii terhadapi Kinerjai Karyawani melaluii 

Motivasii dii PT.i XYZ? 

4. Bagaimanai pengaruhi Kompensasii terhadapi Kinerjai Karyawani melaluii 

Motivasii dii PT.i XYZ? 

5. Bagaimanai pengaruhi Motivasii terhadapi Kinerjai Karyawani dii PT.i XYZ? 

1.3i Batasani Penelitian 

Penelitiani dibatasii hanyai melakukani penelitiani dalami variabeli X1i dani X2,i 

motivasi(Y),i dani kinerja(Z) 

1. Penelitiani dibatasii hanyai dilakukani dalami perusahaani PTi XYZ 

2. Penelitiani dibatasii hanyai untuki kinerjai satui tahun 

1.4i Tujuani Penelitian 

 Adapuni yangi menajdii tujuani penelitiani inii adalahi sebagaii berikut:i  

1. Untuki mengetahuii tentangi pengaruhi Budayai Organisasii terhadapi Kinerjai 

Karyawani dii PT.XYZ 

2. Untuki mengetahuii tentangi pengaruhi Kompensasii terhadapi Kinerjai Karyawani 

dii PT.XYZ 
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3. Untuki mengetahuii tentangi pengaruhi Budayai Organisasii terhadapi Kinerjai 

Karyawani melaluii Motivasii dii PT.XYZ 

4. Untuki mengetahuii tentangi pengaruhi Kompensasii terhadapi Kinerjai Karyawani 

melaluii motivasii dii PT.XYZ 

5. Untuki mengetahuii tentangi pengaruhi Motivasii terhadapi Kinerjai Karyawani dii 

PT.XYZ 

1.5i Manfaati Penelitiani  

Manfaati adanyai penelitiani ini,i antarai laini : 

1. Bagii Peneliti 

Diharapkani agari biari menambahi pengetahuani dani wawasani mengenaii budayai 

organisasii dani kinerjai yangi sesuaii dengani teorii yangi diperolahi dalami 

pekuliahan. 

2. Bagii pihaki Perusahaan 

Diharapkani dengani penelitiani inii dapati memberikani manfaati pengelolaani 

manajemeni manusiai dii PT.XYZi yangi memadaii agari terciptanyai sistemi dani 

proseduri yangi lebihi baiki lagi. 

 


